BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi para setiap individu
supaya tercapainya keinginan dan cita-cita. Pendidikan merupakan bentuk usaha
sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan peserta didik yang
berkualitas dalam pendidikan dan berkarakter serta dapat memiliki pandangan
yang luas untuk dapat menggapai cita-cita. Kegiatan pendidikan di sekolah
adalah kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok dalam
pendidikan. Hal ini berarti, bahwa berhasil atau tidaknya tujuan dalam pendidikan
tergantung dengan proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik.
Sehingga, pendidik diharapkan dapat menghadirkan pembelajaran yang bermakna

dan menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran agama katolik di sekolah, dituntut sebuah
metode yang tepat agar membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuannya. Ketika pembelajaran yang digunakan dalam kelas menggunakan
metode pembelajaran kurang tepat maka, kegiatan belajar mengajar di kelas akan
terasa membosankan. Imbasnya, peserta didik kurang berpartisipasi aktif, kurang
memiliki motivasi untuk belajar dan capaian hasil belajar yang rendah.
Menyadari hal tersebut, maka perlu adanya solusi yang tepat agar suasana kelas
kembali normal yaitu dengan cara membuat semua siswa dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya adalah pendidik perlu untuk
menggunakan model pendekatan pembelajaran yang bisa menyesuaikan dengan
gaya belajar siswa. Dari permasalahan yang muncul, dapat disimpulkan bahwa
perlu adanya pembelajaran yang menyenangkan dengan melibatkan peserta didik

untuk berpartisipasi aktif dalam kelas.

Melihat hal ini, maka model pembelajaran kontekstual sekiranya dapat
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan model

pembelajaran kontekstual menempatkan peserta didik terlibat aktif dalam proses

53



belajar mengajar. Model pembelajaran kontekstual juga menekankan peserta didik
untuk menggali sendiri pengetahuan melalui kehidupan sehari-hari mereka,
dimana peserta didik mengaitkan materi ajar dengan realitas pengalaman hidup
sehari-hari. Selain itu, model pembelajaran kontekstual juga menjanjikan model
belajar yang dapat membantu pendidik dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Bertolak dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa model pembelajaran
kontekstual dapat menunjukan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan agama katolik di SMP Susila Koting. Model pembelajaran ini efektif
membantu peserta didik untuk terlibat aktif menggali dan membangun
pengetahuannya. Model pembelajaran kontekstual dapat menjadi salah satu
alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan agama Katolik.
5.2 Saran

Berdasarkan kajian hasil penelitian lapangan tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VIII A. Dalam Mata pelajaran Agama Katolik, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Peserta Didik

Peserta didik perlu memahami bahwa model pembelajaran dapat
memberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat
mengembangkan kemampuan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran kontekstual dapat
membantu siswa berkolaborasi bersama teman dan bisa memperluas wawasan.
Siswa tidak perlu ragu untuk bertanya dalam proses pembelajaran karena dengan
banyak bertanya dalam proses belajar, artinya bahwa pembelajaran lebih

menyenangkan dan akan menambah pengetahuan.
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5.2.2 Bagi Pendidik

Model pembelajaran kontekstual sangat efektif untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran dan dapat membantu pendidik untuk mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik dapat memiliki obsi menggunakan
metode ini dalam penerapan di kelas.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah lebih banyak penelitian
tentang model pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. Selain itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambah variable dala penelitian untuk

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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